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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan
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angan. Pariwisata

berkembang pesat sejak dilahirkannya Undang-Undang Republik Indonesia No 10
Tahun 2009 tentang Kepariwisataan. Pada saat ini Indonesia mengembangkan
industri pariwisata dengan meluncurkan kembali program branding pariwisata
Indonesia nasional baertajuk Wonderful Indonesia dan Pesona Indonesia. Salah

satu jenis pariwisata yang dikembangkan yaitu wisata syariah (Halal Tourism).
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ABSTRAK

PENGELOLAAN OBJEK WISATA RELIGI MAKAM
SYEKH ABDURRAHMAN SIDDIQ AL-BANJARI
DI KABUPATEN INDRAGIRI HILIR

DESSY SHAGITA'S
182310049

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengelolaan objek wisata religi
makam Syekh Abdurrahman Siddig Al-Banjari yang terletak di Desa Teluk
Dalam Kecamatan Kuala Indragiri Kabupaten Indragiri Hilir. Permasalahan yang
ada dalam penelitian ini adalah bagaimana pengelolaan objek wisata religi makam
Syekh Abdurrahman Siddiq Al-Banjari. Penelitian ini dilakukan melalui
wawancara dengan informan yang berjumlah lima orang yaitu dua dari pihak ahli
waris sebagai pengelola objek-wisata religi Tuan-Guru Sapat, dua dari masyarakat
setempat, dan bapak Kepala Dinas Pariwisata Kabupaten Indragiri Hilir. Teknik
pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini melalui observasi,
dokumentasi, dan wawancara. Analisis data yang digunakan pada penelitian ini
yaitu menggunakan metode--deskriptif: kuahtatif. Dari .analisis data dapat
disimpulkan bahwa pengelolaan objek wisata religi makam Syekh Abdurrahman
Siddiq Al-Banjari dilakukan oleh pihak ahli waris dengan beberapa kegiatan
yaitu, Perencanaan pihak ahli waris akan membenahi rumah singgah, merenovasi
mesjid dan ingin. memperluas wilayah makam. Selain itu pihak pengelola
berencana ingin melengkapi sarana dan prasarana agar wisata religi ini terkelola
dengan baik. Dari segi Pengorganisasian dalam struktur organisasi kepengurusan
pengelolaan objek wisata ini yaitu sesuardengan KKSN, dan pihak ahli waris
akan bergantian dalam jam “kerja pengelolaan dengan keturunan Syekh
Abdurrahman. Dari segi Pelaksanaan objek wisata religi ini banyak dikunjungi
oleh wisatawan, akan tetapi pihak pengelola makam tidak ada memiliki program
khusus yang dilakukan untuk mengarahkan seluruh pihak yang terlibat dalam
pengelolaan. Dari segi Pengendalian walaupun wisata religi ini dikelola oleh ahli
waris sendiri. Tetapi pihak ahli waris tetap melakukan pemantauan ataupun
pengawasan pada saat mengelola objek wisata ini. Pemantauan ini dilakukan oleh
KTSA dan ahli waris sendiri sebagai pihak pengelola.

Kata Kunci: Pengelolaan Objek Wisata Religi



ABSTRACT

THE MANAGEMENT. OF RELIGIOUS TOURISM OBJECT OF SYEKH
ABDURRAHMAN SIDDIQ AL-BANJARI CEMETERY AT INDRAGIRI
HILIR REGENCY

DESSY SHAGITA'S
182310049

The purpose in this research examined the management of religious
tourism object of Syekh Abdurrahman Siddig Al-Banjari Cemetery that was
located at Teluk Dalam village Kuala Indragiri District Indragiri Hilir Regency.
The problems in this research questioned about how was the management of
religious tourism object of Syekh Abdurrahman Siddig Al-Banjari Cemetery.
This research was done by interviewing five (5) informant where two persons
from the heir as manager of.religious tourism-object of Tuan Guru Sapat, two
informant from local community, and the head of Tourism Agency at Indragiri
Hilir Regency. Data collection technique used observation, documentation, and
interview. Data analysis used, descriptive quantitative method. From data analysis
could be concluded that the ‘management of religious tourism object of Syekh
Abdurrahman Siddig Al-Banjari Cemetery was doing by the heir with some
activities such as Planning, the heir was renovate the halfway house, renovate
mosque, and they wanted to make large cemetery land. Besides, they wanted to
fulfill the infrastructure in order to make the cemetery better. From organizing, the
organization structure of management in this tourism object had been suitable
with KKSN, and the heir would be changed in"working time form manage the
heir. From implementation, this.religious.tourism object was visited by many
visitors, but the management did not have special program to direct all parties
included in this management. In controlling aspect, even though this religious
tourism was managed by the heir, but they still doing monitoring or supervision in
managing this tourism. The monitoring had been done by KTSA and the heir as
management.

Keywords: Religious Tourism Object Management
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BAB |
PENDAHULUAN

menarik serta beragam oleh karena itu Indonesia kerap menjadi tujuan utama
wisata didaftar liburan para wisatawan local maupun asing. Di Indonesia
sendiri sudah banyak menjelaskan tempat wisata-wisata konvensional, seperti
hal nya wisata-wisata alam dan ada juga wisata religi. Wisata religi adalah

wisata untuk kepentingan pelaksanaan ibadah agama yakni pelaksanaan

ibadah haji dan umroh, atau berziarah ke makam-makam para wali atau aulia
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atau para tokoh agama. Wisata religi juga dapat dilakukan dengan
mengunjungi tempat-tempat peninggalan sejaran islam ataupun berziarah ke

makam-makam para ulama, kyai maupun tokoh-tokoh masyarakat. Wisata ini

tertent ‘ s ak-didaerah dataran

rendah, ya aere I ') an tanah gambut

(peat) an p _- 3 -_ grafis tersebut

maka obje

Kecamatan Kua Q% ah m yang di keramatkan.
Pada tempat tersebut ‘ oh leluhur yang semasa hidupnya
memiliki karisma. Tokoh tersebut bernama Syekh Abdurrahman Siddiq Al-
Banjari Bin Muhammad Afif Mufti Indragiri.

Syekh Abdurrahman Siddig Al-Banjari dijuluki dengan julukan Tuan
Guru Sapat oleh masyarakat. Makam Syekh Abdurrahman Siddigq Al-Banjari
menjadi daerah objek wisata religi dan setiap harinya selalu ramai dikunjungi

oleh wisatawan, terutama pada saat mengisi masa liburan Idul Fitri, momen



wisata religius atau ziarah ke makam Tuan Guru Sapat, menjadi salah satu
tujuan favorit masyarakat Inhil.

Menurut hasil wawancara dengan salah satu ahli waris yang
merupakan pengelola objek-wisata religi-beliau mengatakan bahwa kurangan
nya perhatian pemerintah ternadap objek wisata religi. Hal ini dilihat dari
infrastruktur yang kurang jnemadai serta fasilitas-fasilitas yang masinh belum
terkelola dengan baik.

Tabel 1.1: Fasilitas yang ada di Makam Syekh Abdurrahman Siddiq

Al- Banjari
No Fasilitas Keadaan
1. Makam Terawat
2. Masjid Terawat
3. Sumur Terawat
4. Rumah Singgah Tahap Renovasi
5. Pelabuhan Tahap Renovasi
6. Tempat Sampah Kurang Terawat
7. Toilet Kurang Terawat
8 Infrastruktur Kurang Memadai

Sumber : Pengelola Makam Syekh Abdurrahman'Siddiq Al-Banjari, 2022

Berdasarkan data diatas dapat dilihat dari 8 fasilitas yang ada sebagian
besar kurang terawat seperti toilet yang kurang bersih, tempat sampah yang
jumlah nya sedikit' dan banyak yang. rusak, infrastruktur yang kurang
memadai dimana jalan menuju objek wisata religi kurang bagus, pelabuhan
yang tahap renovasi karena kondisi pelabuhan tidak memungkinkan dan
pelabuhan ini terbuat dari kayu papan. Dan fasilatas-fasilitas tersebut dikelola
langsung oleh ahli waris diantaranya adalah Makam Syekh Abdurrahman
Siddig Al-banjari, Masjid yang dibangun oleh Syekh Abdurrahman Siddiq
Al-Banjari, sumur dan Rumah Singgah yang digunakan oleh penziarah untuk

berdoa, meminta izin dan menyampaikan niat penziarah sebelum memasuki
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makam. Sedangkan fasilitas-fasilitas lainnya dikelola oleh masyarakat
setempat dan pemerintah daerah.

Menurut ahli waris tradisi berziarah ke makam Syekh Abdurrahman

AAN OBJEK

SIDDIQ AL-

Sedangkan yang menjadi tujuan penelitian ini adalah Untuk
Mengetahui Pengelolaan Objek Wisata Religi Syekh Abdurrahman Siddiq di

Kabupaten Indragiri Hilir.
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D. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Akademis
Dapat menambah ilmu pengetahuan, meningkatkan pemahaman dan

form han  terkait dengan

!ﬂh‘%\“ .e I, Kabupaten

melakukan
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E. Sistematika Penulisan

Untuk memberikan kemudahan dalam pemahaman dari penelitian ini

maka penulis perlu menyusun sistematika penulisan agar dapat memberikan

Bab 11

ziarah, konsep operasional, dan kerangka berpikir.
: METODE PENELITIAN

Bab ini berisikan bagaimana cara kerja penulis agar dapat
membuktikan hasil karya ilmiah dengan melakukan jenis
penelitian, tempat dan waktu penelitian, subjek dan objek

penelitian, informan penelitian, sumber data penelitian,
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teknik pengumpulan data, teknik pengelolaan data, serta
teknik analisis data.

Bab IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

tang penelitian dan

2L LTTESS Ve '@‘
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LANDASAN TEORI

pekerjaan yang berkenan dengan unsur-unsur pokok dalam suatu proyek.

Tujuan nya adalah agar hasil yang ditargetkan dapat tercapai dengan cara

yang efektif dan efesien. (Muhamad, 2017 :68)
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Dalam kamus besar bahasa indonesia pengelolaan merupakan proses

yang melakukan kegiatan tertentu dengan menggerakan tenaga orang lain.

(KBBI.web.id)

b. Money (Uang)
Manajemen keuangan juga dinilai sangat penting dalam proses
untuk mencapai target atau tujuan untuk menunjang keberhasilan

organisasi/perusahaan.
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c. Materials (Bahan)
Materials atau sering disebuut juga dengan bahan setengah jadi

(raw materials) dan bahan jadi. Dalam melakukan suatu usaha

). paling penting atau

SNyt 'g%

i [

hlian sesuai

‘é

dilakukan oleh sumber daya manusia yang ada.
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Maka setelah unsur-unsur tersebut tersedia, dalam manajemen
(pengelolaan) ada empat fungsi manajemen yang Kita kenal dengan istilah

POAC berdasarkan George R. Terry dalam terjemahan Winardi (2012),

-

)

NNy

o

g

o
v

o
[/
. ga- ,

mengalami kegagalan. (Nurdiansyah, 2019 :23)

Jadi dapat disimpulkan pengelolaan adalah suatu proses kegiatan atau
pekerjaan yang terdiri dari perencanaan, pengelolaan, pengorganisasian, dan
pengendalian yang dilakukan untuk mencapai tujuan yang ditetapakan dengan
melibatkan fungsi-fungsi manajemen. Agar apa yang diinginkan dalam suatu

kegiatan atau pekerjaan tercapai secara efektif dan efesien.
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B. Konsep Pariwisata
1. Pengertian Pariwisata

Secara etimologis pariwisata berasal dari bahasa sanskerta yaitu “pari”

“wisata” berarti
pariwisata

atau

Travelling in France to Appriciate its Beealities, Learn the language and
take exercise. Pada buku ini dijelaskan terdapat dua perjalanan yaitu
perjalanan besar dan kecil (Grand Tour dan Perit Tour). Pertengahan abad
ke-19 jumlah orang yang berwisata masih terbatas karena butuh waktu
lama dan biaya besar, keamanan kurang terjamin, dan sarananya masih

sederhana.
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Tetapi sesudah Revolusi Industri keadaan itu berubah, bukan golongan elit

saja yang bisa berpariwisata tetapi kelas menengah juga bisa

melakukannya. Hal ini ditunjang juga oleh adanya kereta api. Pada abad

bisnis keluar daerah, semua itu adalah bagian kecil dari spektrum

pariwisata. (Bafadhal, 2018 :3)
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Pariwisata adalah kegiatan seseorang dari tempat tinggalnya untuk

berkunjung ke tempat lain dengan perbedaan waktu kunjungan dan

motivasi kunjungan. Dalam rumusan yang sederhana, penulis setuju

Saat ini pariwisata telah menjadi sebuah industri besar dan dibeberapa
negara telah menjadi sektor unggulan untuk mendulang keuntungan secara

ekonomi, termasuk indonesia. (Sugiarto, 2018 :8)
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Sejak tahun 1978 pemerintah terus berusaha untuk mengembangkan
kepariwisataan. Hal ini dituangkan dalam TAP MPR No IV/MPR/1978,
yaitu bahwa pariwisata perlu ditingkatkan dan diperluas untuk
meningkatkan pemerintah.devisa, dan-memperluas-lapangan kerja, serta
memperkenalkan  kebudayaan. ~ Dilakukannya  pembinaan  serta
pengembangan pariwisata-tetap - memperhatikan terpeliharanya kebudayaan
dan kepribadian nasional. Maka dari itu perlu mengambil langkah-langkah
dan pengaturan-pengaturan yang lebih terarah berdasarkan kebijaksanaan
yang terpadu, antara lain bidang promosi, penyediaan fasilitas serta mutu,
dan kelancaran pelayanan. (Suryadana, 2013 :35)

Pengembangan pariwisata yang telah dilakukan baik oleh pemerintah
maupun swasta sudah meningkatkan jumlah kedatangan wisatawan dari
satu daerah kedaerah-ain. Kunjungan yang.akan dilakukan oleh wisatawan
akan merangsang interaksi sosial dengan penduduk sekitaran area wisata
dan merangsang tanggapan masyarakat sekitarnya sesuai dengan
kemampuan mereka dalam beradaptasi baik di bidang perekonomian,
kemasyarakatan maupun kebudayaan.mereka.

Pariwisata dengan segala aspek kehidupan yang terkait didalamnya
akan menuntut konsekuensi dari terjadinya pertemuan dua budaya atau
lebih yang berbeda, yaitu budaya para wisatawan dengan budaya
masyarakat sekitas objek wisata. Budaya-budaya yang berbeda dan saling
bersentuhan itu akan membawa pengaruh yang menimbulkan dampak

terhadap segala aspek kehidupan dalam masyarakat sekitar obyek wisata.
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C. Konsep Wisata

1. Pariwisata Konvensional

Dalam Sugiarto (2018, 22) menurut Kodhyat (1996) menggunakan

a. Kegiatan wisata dilakukan dalam jumlah yang besar (mass
tourism).

b. Sebagai dikemas dalam satuan paket wisata.
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c. Pembangunan sarana dan fasilitas kepariwisataan umumnya

bersekala besar dan mewah.

d. Memerlukan tempat-tempat yang dianggap strategis dengan
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Wisata Syariah
Bisa dibandingkan dengan pengertian wisata dengan pengertian yang

tertuang dalam UU No. 10 Tahun 2009 tentang kepariwisataan, Pasal 1

5
.-

 berbag
“
»
o
sat

L\

=

Dalam Abrori (2020 :34) menurut Sofyan wisata syariah didasarkan
pada nilai-nilai syariah islam. Word Tourism Organization (WTO)
menganjurkan wisata syariah diadakan bukan hanya untuk umat muslim,

tetapi juga untuk nonmuslim yang ingin menikmati kearifan lokal.
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Wisata halal adalah parawisata yang melayani yang menyesuaikan
gaya liburan sesuai dengan kebutuhan dan permintaan traveler muslim.
Dalam hal ini, destinasi yang mengusung prinsip syariah, yakni tidak
melanggar.Syariat, seperti_minuman..beralkohol, makanan haram, dan
memiliki kolam renang dan fasilitas terpisah antara pria dan wanita.

Menurut Hamzah. dan!Yudiana' (2015) dalam Jurnal (Rimet, vol 2,
2019 :53) Pariwisata syariah dimanfaatkan oleh banyak orang karena
karakteristik produk dan jasanya yang bersifat universal. Produk dan jasa
wisata, objek wisata, dan tujuan wisata dalam pariwisata syariah adalah
sama dengan produk, jasa, objek dan tujuan pariwisata pada umumnya
selama tidak bertentangan dengan nilai-nilai dan etika syariah.

Konsep syariah yang mana tidak bertentangan dengan nilai-nilai dan
etika syariah berhubungan dengan konsep halal dan haram di dalam islam.
Halal diartikan dibenarkan, sedangkan haram diartikan dilarang. Konsep
halal dapat dipandang dari dua perspektif yaitu perspektif agama dan
perspektif industri. Yang dimaksud dengan perspektif agama, yaitu sebagai
hukum makanan apa saja.yang boleh.dikonsumsi oleh konsumen muslim
sesuai keyakinannya. Ini membawa konsuekensi adanya perlindungan
konsumen. Sedangkan dari perspektif industri. Bagi produsen pangan,
konsep halal ini dapat diartikan sebagai suatu peluangan bisnis. Bagi
industri pangan yang target konsumennya sebagaian besar muslim,
diperlukan adanya jaminan kehalalan produk akan meningkatkan nilainya

yang berupa intangible value.
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Menurut Sofyan (2012) dalam Rimet (vol 2, 2019 :53) adapun kriteria

umum pariwisata syariah ialah:

1. Memiliki orientasi kepada kemaslahatan umum.

satu “sifat” budaya tradisional yang erat pada suatu lingkungan
religiuos atau “sifat” atraksi berbasis syariah yang dekat dengan
alam dimana pengembangan lingkungan sebagai pusat pelayanan
berbasis syariah bagi wisatawan yang akan mengunjungi kedua

atraksi tersebut. (Rimet, vol 2, 2019 :55)
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3. Wisata Religi
Menurut Abuddin (2000) dalam Chotib (vol 14, 2015 :412-413)

Wisata religi merupakan salah satu jenis produk wisata yang berkaitan erat

oleh umat manusia.

keagamaan serta memperdalam rasa spritual. Karena itu mesti ada ibrah
dan hikmah yang didapat dari kunjungan wisata religi, misalnya membuat
yang bersangkutan lebih dekat kepada Allah SWT, ingat akan kematian,

takut akan siksa kubur dan siksa neraka.
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Wisata religi adalah salah satu alternatif bidang pariwisata yang kental

dengan unsur nilai kerohanian dan budaya yang ada pada suatu

masyarakat. Tentunya banyak tempat-tempat yang memiliki nilai sejarah,

kemakam ataupun tempat melihat hilal saat menjelang Bulan
Ramadhan.

4. Perjalan merupakan media untuk menikmati keindahan alam,
merenungkan serta mensyukuri da mengagungkan Allah sebagai
penciptanya. Melalui kegiatan wisata, keimanan seseorang

diharapkan akan meningkat. (Wicaksono, 2020)
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Dalam bahasa arab, perjalanan wisata sering diistilahkan dengan kata
assiyahah. Ungkapan tersebut untuk menyebut air yang mengalir dan

berjalan di permukaan tanah. Kata assiyahah kemudian digunakan untuk

[’ gi kamu, maka
_makanlah sebahagian dari

"}‘ bali setelah)

ulama, kyai maupun tokoh-tokoh masyarakat. Wisata ini lebih mengarah
kepada ziarah, yag bertujuan datang untuk bertemu (mengunjungi

makam/kubur)
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Makam-makam yang biasa di ziarahi adalah makam orang-orang yang

semasa hidupnya membawa misi kebenaran dan kesejahteraan untuk

masyarakat atau kemanuasiaan. Makam-makam itu adalah:

dunia, dan kuburan merupakan tanah tempat menguburkan mayat.
Sedangkan pengertian afad al-qubur merupakan jama dari al-gabr yang
berarti tempat pemakaman. Makam menurut bahasa artinya kubur atau

pekuburan. Sedangkan pemakaman adalah tempat mengubur.
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Wisata Konvensional, Wisata Syariah, dan Wisata Religi

No

Item
Perbandiangan

Konvensional

Religi

Syariah

1.

Objek

Alam, budaya,
heritage, dan

Tempat ibadah
dan alan

mahami dan | |

Semuanya

eningkatkan
alitas
n cara
ghibur.
menuhi
nginan dan
senangan
rta
enumbuhkn
sadaran
ragama.

embuat turis
rtarik pada
bjek sekaligus
embangkitkan
pirit religi,
wisatawan
mampu
menjelaskan
fungsi dan
peran syariah
dalam bentuk
kebahagiaan
dan kepuasan
batin dalam
kehidupan
manusia.

Fasilitas
Ibadah

Sekedar
pelengkap

Sekedar
pelengkap

Menjadi bagian
yang menyatu
dengan objek
parawisata
kemudian ritual
ibadah menjadi
bagian dari
paket hiburan.
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6. | Kuliner Umum Umum Spesifikasi yang
halal
7. | Relasi dengan | Komplementer | Komplementer | Integrated dan
masyarakat dan hanya untuk | dan hanya untuk | interaksi
dilingkungan | keuntungan keuntungan berdasarkan
objek wis materi materi prinsip syariah
8. | Agen i - Memperhatikan
te aktu
Su a
Fat §Wﬁﬁaf8|i§‘,q| iwisata
o Rig
vbé ge i ndonesia No.
108/D pedoman
penyel '
Pertama: ke "-"
Dalam iya e_xks:u‘d engan
ala oleh seseorang
0 engu a tertentu untuk
KANBA .
emban pelajari keunikan
d di waktu sementara.
o L]
2. Wisa a ngan prinsip syariah.
3. Pariwisata a baga egiatan wisata dan didukung

berbagai fasilitas sefta layanan yang disediakan oleh masyarakat,
pengusaha, pemerintah dan pemerintah daerah.

4. Pariwisata syariah adalah pariwisata yang sesuai dengan prinsip
syariah.

5. Defenisi syariah adalah kawasan geografis yang berada dalam satu

atau lebih wilayah administratif yang di dalamnya terdapat daya
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tarik wisata, fasilitas ibadah dan umum, fasilitas pariwisata,
aksesibilitas, serta masyarakat yang saling terkait dan melengkapi

terwujudnya kepariwisataan yang sesuai dengan prinsip syariah.

saha yang
pelayanan

melakukan

sesuai dengan

di jalankan sesuai prinsip syariah.

11. Kriteria usaha hotel syariah adalah rumusan kualifikasi dan atau
klasifikasi yang mencakup aspek produk, pelayanan, dan
pengelolaan.

12. Terapis adalah pihak yang melakukan spa, sauna, dan atau

massage.
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13. Akad ijarah adalah akad pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu

barang atau jasa dalam waktu tertentu dengan pembayaran atau

upah.

2. Menciptakan kemaslahatan dan kemanfaatan baik secara material

maupun spritual.
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Keempat: ketentuan terkait para pihak dan akad
1. Pihak-pihak yang berakad

Pihak-pihak dalam penyelenggaraan Pariwisata Syariah adalah:

"

neantl

N

o
Al
£~

f. Akad antara wisatawan dengan terapis adalah akad ijarah

g. Akad untuk penyelenggaraan asuransi wisata, penyimpanan dan
pengelolaan serta pengembanngan dana pariwisata wajib
menggunakan akad-akad yang sesuai fatwa dengan DSN-MUI

dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
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Kelima: Ketentuan terkait Hotel Syariah

1. Hotel syariah tidak boleh menyediakan fasilitas akses pornografi

dan tindakan asusila;

Keenam: Ketentuan terkait Wisatawan
Wisatawan wajib memenuhi ketentuan-ketentuan berikut:
1. Berpegangan teguh pada prinsip-prinsip syariah dengan
menghindarkan diri dari syirik, maksiat, munkar, dan kerusakan
(fasad);

2. Menjaga kewajiban ibadah selama berwisata;
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3. Menjaga akhlak mulia;

4. Menghindari destinasi wisata yang bertentangan dengan prinsip-

prinsip syariah.

inklusif;

sanitasi, dan

dengan sertifikat Halal MUI.

3. Destinasi wisata wajib terhindar dari:
a. Kemusyirikan dan khurafat;
b. Maksiat, zina, pornografi, pornoaksi, minuman keras, narkoba

dan judi;
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c. Pertunjukan seni dan budaya serta atraksi yang bertentangan

prinsip-prinsip syariah.

Kedelapan: Ketentuan Spa, Sauna dan Massage

hi ketentuan berikut:

terjamin

, dan massage

hanya boleh

prinsip-prinsip syariah.

3. Memiliki daftar penyedia makanan dan minuman halal yang
memiliki Sertifikat Halal MUI.

4. Menggunakan jasa Lembaga Keuangan Syariah dalam melakukan
pelayanan jasa wisata, baik bank, asuransi, lembaga pembiayaan,

lembaga penjaminan, maupun dana pensiun;
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5. Mengelola dana dan investasinya wajib sesuai dengan prinsip
syariah;

6. Wajib memiliki panduan wisata yang dapat mencegah terjadinya

dan bertanggung

i yang berlaku

1. Pelaksanaan fatwa diatur lebih lanjut dalam pedoman
Implementasi Fatwa;
2. Apabila terjadi perselisihan di antara para pihak dalam

penyelenggaraan parawisata berdasarkan prinsip syariah, maka

penyelesaiannya dilakukan melalui lembaga penyelesaian sangketa
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berdasarkan syariah sesuai peraturan perundang-undangan yang
berlaku setelah tidak tercapai kesepakatan melalui musyawarah;

3. Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dan akan diubah serta

tempat yang

tujuan untuk

Lom s WIS A 150550 05k 50 260 580 5

Artinya: “ Dan kami tidak mengutus seorang rasul melainkan untuk
ditaati dengan izin Allah. Dan sungguh, sekiranya mereka setelah
menzalimi dirinya datang kepadamu (Muhammad), lalu memohon
ampunan untuk mereka, niscaya mereka mesndapati Allah Maha
Penerima tobat, Maha Penyayang”.
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Ziarah kubur merupakan amalan yang sangat bermanfaat baik bagi
yang berziarah maupun yang diziarahi. Bagi orang yang berziarah, maka

ziarah kubur dapat mengingat kepada kematian, melembutkan hati, membuat

Karena kubur
n, no. 581)

alaihi wa sallam

melihat kubur

bekal menuju perjalanan panjang yang tiada akhirnya adalah
hanya sampai ajalnya tiba saja.

Selain itu, ziarah kubur juga bermanfaat bagi mayit yang diziarahi
karena orang yang berziarah diperintahkan untuk mengucapkan salam kepada

mayit, mendoakannya, dan memohonkan ampun untuknya. Tetapi, ini khusus

untuk orang yang meninggal di atas islam.
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Penelitian relevan yang digunakan untuk mendukung dan memperkuat

teori yang sudah ada, selain itu digunakan sebagai pedoman/pendukung dari

kelancaran penelitian-ini.

Tabel 2.2: Penelitian Relevan

pengembangan objek
wisata religi makam
Syekh Abdurrahman
Siddiq Al-Banjari.

No | Nama dan Judul HasikRelevan Perbedaan dan Persamaan
Penelitian

1 | Rega Al-Susar, | Jenis penelitian ini | Perbedaan, penelitian
2020, “Potensi | adalah penelitian | terdahulu menganalisa
Pengembangan kualitatif. Dalam | tentang Potensi
Objek  Wisata | penelitian ini | Pengembangan objek
Religi  Makam | membahas  tentang | wisata religi dan memiliki
Syekh potensi dimensi konsep operasional
Abdurrahman pengembangan objek | yaitu attractions (atraksi),
Siddiq Al- | wisata religi makam | facility (fasilitas),
Banjari Di | Syekh Abdurrahman | inifrastruktur
Kabupaten Siddig Al- Banjari, | (infrastruktur),
Indragiri ~ Hilir | dan  memfokuskan | transportation
Provinsi Riau” pada bagaimana | (transportasi), hospitaly

potensi (keramahtamahan),

religiusitas (keagamaan).
Sedangkan penelitian saat
ini.__menganalisis tentang
pengelolaan objek wisata
religi dan memiliki dimensi
konsep operasional yaitu
perencanaan (planning),
pengorganisasian
(organizing), pelaksanaan
(actuating), pengendalian
(controling).
Persamaannya, penelitian
ini membahas tentang
wisata religi dan objek
yang digunakan sama yaitu
Makam Syekh
Abdurrahman Siddiq Al-
Banjari.
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2 | Aulia Ismi | Pada penelitian ini | Perbedaan, penelitian
Lathifah, 2020, | bertujuan untuk | terdahulu membahas
“Strategi mengetahui strategi | tentang Strategi
Pengembangan pengembangan Pengembangan Wisata
Wisata Religi | wisata religi masjid | Religi ~ Masjid ~ Agung
Masjid _Agung | agung islamic center ydslamic Center Kabupaten
Islamics ~Center | kabupaten rokan | Rokan. Hulu. Dan objek
Kabupaten hulu™ dintinjau. dari | penelitian terdahulu adalah
Rokan Hulu” aspek  daya tarik | Masjid Agung Islamic

wisata. Center yang berlokasi di
Rokan Hulu. Sedangkan
penelitian saat ini
membahas tentang
Pengelolaan Objek Wisata
Religi Makam  Syekh
Abdurrahman Siddiq Al-
Banjari Di  Kabupaten
Indragiri Hilir. Dan objek
penelitian saat ini yaitu
makam yang dikeramatkan
yang terletak Di Kabupaten
indragiri Hilir.
Persamaannya, penelitian
ini-membahas wisata religi
dan menggunakan metode
deskriptif kualitatif.

3 | Veni Basoja Peneelitian ini Perbedaan, penelitian
Khomuna, 2018, | bertujuan untuk terdahulu membahas
“Pengelolaan mengetahui tentang pengelolaan
Fasilatas Pada bagaimana fasilatas yang terdapat pada

Kawasan Wisata
Ziarah Makam
Syekh
Abdurrahman
Siddig Di Sapat
Kabupaten
Indragiri Hilir”

pengelolaan fasilitas
pada kawasan wisata
ziarah makam Syekh
Abdurrahman Siddiq
di sapat Kabupaten
Indragiri Hilir.

kawasan  wisata  ziarah
makam Syekh
Abdurrahman Siddiq.

Sedangkan penelitian saat
ini melihat dari  segi
pengelolaan objek wisata

religi makam Syekh
Aburrahman Siddig Al-
Banjari.

Persamaannya, penelitian
ini adalah tempat
penelitiannya  yaitu  di
Kelurahan Sapat

Kecamatan Kuala Indragiri
Kabupaten Indragiri Hilir.

Sumber : Data Olahan 2022
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Tabel 2.3 : Konsep Operasional

38

Konsep

Dimensi

Indikator

Pengelolaan
wisata religi

Perencanaan

1.2¢Memotivasi
ar pengelola agar dapat

1. Menetapkan strategi
mencapai

rencana

Sasaran

melalui
penciptaan
uktur organisasi.

h pihak yang
dalam

agar
mengatasi

menyelesaikan
konflik.

1. Proses pemantauan.

2. Proses evaluasi

3. Membuat perbaikan
jika ada Kkegiatan

dalam proses
mencapai tujuanada
hambatan atau
mengalami
kegagalan.

Sumber : Data Olahan 2022
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Berdasarkan uraian di atas dapat digambarkan kerangka berpikir

penelitian sebagai berikut:

Gambar: 2.

Pelaksanaan
(Actuating)

J

Pengendalian
(Controling)

~

J




nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

metode Kkus

filsafat,
pengalaman manusia dari me . Penelitian ini menghimpun data-data
naratif dengan kata-kata (bukan dengan angka-angka, nonnumerical) untuk

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang dilontarkan. (Chang, 2014:30)

40
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Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menjelaskan dan

menganalisis prilaku manusia secara individual dan kelompok, prinsip atau

kepercayaan, pemahaman atau pemikiran, dan persepsi atau tanggapan.

denelitian yang

an rumit karna

ERR Y

nia, dari segi

yang diteliti.

tuana
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Desa Teluk Dalam Kecamatan Kuala
Indragiri Kabupaten Indragiri Hilir, dan penelitian ini dilaksanakan pada
bulan November 2021 sampai_dengan.Februari 2022.dengan perencanaan
sebagal berikut:

Tabel 3.1 : Waktu Penelitian

No Je_nis Bulan _ _
Kegiatan | November | Desember Januari Februari
112(3(4(1|2|374(1/2|3]|4
1. | Persiapan
Proposal
2. | Pengumpul
an Data
3. | Pengolahan
dan
Analisis
4. | Penulisan
Skripsi

C. Subjek dan Objek Penelitian
Adapun yang menjadi subjek penelitian._ini adalah wisata Religi
Makam Syekh Abdurrahman Siddiq Al-Banjari di Kabupaten Indragiri Hilir
Provinsi Riau. Sedangkan objek penelitian nya adalah pengelolaan yang

dilakukan oleh pengelola makam Syekh Abdurrahman Siddiqg Al-Banjari.
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D. Informan Penelitian

Penelitian kualitatif tidak menggunakan populasi, karena penelitian

dari pihak ahli

pegawai dinas

a. Data primer
Data primer merupakan data yang diperoleh dari responden melalui
kuisioner, kelompok fokus, dan panel, atau juga data hasil
wawancara peneliti degan narasumber. Data yang diperoleh dari
data primer iniharus diolah lagi. Sumber data yang langsung

memberikan data kepada pengumpul data.
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b. Data sekunder

Data skunder merupakan data yang didapat dari catatan, buku,

F. Tekni

k pengumpulan
data, mak i tidak-aka 3 uhi standar data

yang dite ; gumpula sanya dilakukan untuk

merupakan sebuah teknik
pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan
untuk mengamati hal-hal yang berkaitan dengan objek penelitian.

b. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan dokumen pelengkap dari penggunaan

metode observasi dan wawancara. Hasil penelitian akan lebih dapat

dipercaya jika didukung oleh dokumen. ( Gunawan, 2013 :176)



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

45

¢. Wawancara

Wawancara merupakan suatu kegiatan tanya jawab dengan tatap

‘L@i‘ﬁ 5 utnya peneliti

Teknik editing data akan proses dimana peneliti melakukan
klarifikasi, keterbacaan, konsisten, dan kelengkapan data yang
sudah terkumpul. Pada tahap ini data yang diperoleh, diteliti
kembali untuk mengetahui dan memeriksa kembali apakah data

yang ada merupakan data yang benar, sehingga tidak ada

kekeliruan pengguna data.
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3. Interprestasi
Teknik pengolahan data ini memberikan penafsiran atau

penjabaran atas hasil penelitian untuk dicari makna dari informasi

penting dalam

baik temuan

Menurut Bogdan & Biklen (1982 :159) dalam buku Anggito (2018
:236) analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menajadi
satuan yang dapat dikelola. Sedangakan menurut Sugiyono (2008 :244),
analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi.
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Dalam Sujarweni (2014 :34-36) Menurut Miles (1994) dan Faisal

(2003) analisis data dilakukan selama pengumpulan data di lapangan dan

setelah semua data terkumpul dengan teknik analisis model interaktif. Analisi

memudahkan peneliti untuk melihat pola-pola hubungan satu data

dengan data lainnya.
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. Penyimpulan dan Verifikasi

Kegiatan penyimpulan merupakan langkah lebih lanjut dan

kegiatan reduksi dan penyajian data. Data yang sudah direduksi

i impulkan sementara.
‘ “i“\“ .Q&‘ nya kurang
@Sﬂmgdﬂﬂﬂ anju ‘4 n tegas dan

yang dapat

sumber data
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum:-Lokasi Penelitian

Iskandarsyah Zulkamain atau Prameswara yang mana merupakan Raja
Singapura ke-V. Lokasi wilayah kerajaan ini berada di dua Desa yaitu
Kemuning Tua dan Kemuning Muda. Pada tahun 1231 Datuk Setiadiraja
diangkat menjadi seorang raja muda. Bukti warisan yang ditinggalkan oleh
kerajaan berupa selembar besluit dengan cap stempel kerajaan, pedang

kerajaan serta bendera.

49
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Kerajaan Batin Enam Suku, pada tahun 1260 daerah Gaung Anak
Serka, Mandah, Guntung, dan Batang tuaka yang terletak di bagian utara

Indragiri Hilir, dikuasai oleh raja-raja kecil bekas penguasa Kerajaan

aja pertama yang
berkedudukan di

berakhir, maka

Patih atau Perdana Menteri. Pada tahun 1473 ibu Kota Kerajaan yang
berlolakasi di Pekan Tua, Raja Narasinga Il yang bergelar Paduka
Maulana Sri Sultan Alauddin Ikandarsyah Johan Zirullah Fil Alam (Sultan

Indragiri V) menetap.
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Dibawah pimpinan Sultan Ibrahim, ibu Kota Kerajaan dipindahkan ke

Rengat pada tahun 1815. Masa pemerintahan Sultan Ibrahim, Belanda

. Daerah Sungai Luar Amir Batang Tuaka
3. Daerah Sungai Salak Amir Tempuling
4. Daerah Khairiah Mandah Amir Mandah dan Gaung
5. Daerah Enok Amir Enok

6. Daerah Kotabaru Amir Reteh
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Pada tahun 1942 Kerajaan Indragiri dipersempit sehingga Jepang
masuk. Dipersempitnya Kerajaan Indragiri karena Controlleur memegang

wewenang semua jawatan dan menjadi hakim dipengadilan wilayah

an Hilir) masih

terdiri atas 3

2. Wilayah Enok.

3. Wilayah Gaung Anak Serka.
4. Wilayah Mandah/Kateman.
5. Wilayah Kuala Indragiri.

6. Wilayah Reteh.
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Masyarakat Kabupaten Indragiri Hilir memohon kepada Menteri
Dalam Negeri melalui Gubernur Riau mengenai pemekaran Kabupaten

Indragiri. Agar Indragiri Hilir di mekarkan membentuk Kabupaten Daerah

dang Nomor 6

19, maka Daerah

daerah pantai. Yang mana Kabupaten Indragiri Hilir memiliki luas wilayah
18.812,97 km? yang terdiri dari luas daratan 11.605,97 km?, luas perairan
laut 6.318 km dan luas perairan umum 888,97 km serta memiliki garis

pantai sepanjang 339,5 km dengan batas-batas wilayah sebagai berikuk:
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Utara :Berbatasan dengan Kabupaten Pelelawan

Selatan  :Berbatasan dengan  Kabupaten  Tanjung  Jabung

Provinsi Jambi

pasang surut, jika dilihat dari fisiografinya yang mana tanah-tanah tersebut
terbelah oleh beberapa sungai, terusan, sehingga membentuk gugusan
pulau-pulau. Kabupaten Indragiri Hilir mempunyai potensi untuk
memajukan dan mengembangkan daerah pada sektor perdagangan. Untuk
mengembangkan potensi ini salah satu faktor pendukungnya yaitu dengan

membenahi sistem pelayanan publik sehingga dapat mengundang investor
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dalam menanamkan modalnya di Kabupaten Indragiri Hilir. Selain itu

Kabupaten Indragiri Hilir juga mempunyai potensi alam yang baik berupa

pertanian, perikanan, ataupun potensi perdagangan baik dalam negeri

1.

2.

Kelurahan Sapat
Desa Teluk Dalam
Desa Sungai Piyai
Desa Tanjung Lajau
Desa Sungai Buluh

Desa Sungai Belah
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7. Desa Perigi Raja

8. Desa Tanjung Melayu

Desa Teluk Dalam terletak diantara:

1500 Hektar
5 Hektar

500 Hektar

keluarga sebanyak 494 kepala keluarga (KK). Jumlah penduduk laki-laki
di Desa Teluk Dalam sebanyak 904 jiwa dan jumlah penduduk perempuan
di Desa Teluk Dalam 840 jiwa. Di Desa Teluk Dalam terdiri dari 3 Rukun

Warga (RW), DAN 13 Rukun Tetangga (RT).
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Penduduk Jumlah
Laki-laki 904
Perempuan 846
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Syekh Abdurrahman Siddiq Al-Banjari merupakan keturunan ulama
besar dari kalimantan bernama Syekh Arsyad Al-Banjari. Seorang ulama

yang pernah dimiliki Indonesia pada abad ke 18 M, dengan karya besar beliau

9@‘

Ulama yang ker

masa muda dikenal sangat gigih untuk menuntut ilmu. Cita-citanya untuk
menuntut ilmu sampai ke Negeri Arab ia perjuangkan dengan maksimal.
Usaha untuk mencapai tujuan utama itulah yang telah membawanya harus
berkeliling pulau Sumatera. Pengembaraan ini ia lakukan selain untuk

mencari guru juga sambil berniaga.
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Daerah-daerah seperti Sumatera Selatan yang dikenal dengan ulama besarnya
bernama Abdurrahman Al-Palimbani, Sumatera Barat yang juga menyimpan

sekian banyak ulama besar, Medan dan Aceh telah dijelajahi oleh

.,

\3 ¥/

e
2
»
g
o\

et

SN
5 3 -

sudah berubah menjadi Provinsi Bangka Belitung, Abdurrahman menjalankan
fungsi keulamaannya lebih kurang 15 tahun dan kemudian pindah ke

Indragiri pada tahun 1912.
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Sejak tahun 1912 beliau menginjakkan kaki di Indragiri lalu mencari
sambil memahami kondisi yang pas untuk dijadikan tempat bermukim,

akhirnya daerah Sapat beliau pilih sebagai tempat yang cocok bagi

/Y

meletakan

panggila

beliau m

28 5

o N
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3
@
>
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c
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S

dari siste

beliau emban sejak tahun 1919 sampai tahun 1939
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Pengabdian Tuan Guru di Indragiri Hilir baik dalam berdakwah,
memajukan pendidikan agama dan mengemban jabatan Mufti Kerajaan

Indragiri  berjalan lebih kurang selama 27 tahun sampai beliau

n 1939.

»~ 5
ain :J kan pengakuan

dan murid dan

ktikan keulamaan

Dengan mempelajari karya-karya tulis Tuan Guru Abdurrahman
Siddig, nilai keulamaan itu pasti akan diakui, karena Tuan Guru
Abdurrahman yang akrab disapa dengan Tuan Guru Sapat ini menulis buku
dengan berbagai disiplin ilmu, seperi figih, tauhid, tasawuf, sya’ir, akhlak.

Berbagai karya tulis beliau seperti:
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a. Tauhid

1. Tuhfat Al-Raghibin Fi Bayani Hagigah Al-Mukminin. Kitab

ini diterbitkan di Singapura oleh Matba’ah Al-Ahmadiyah,

6. Kitab Al-Faraid. Selesai ditulis di Sapat 10 Muharram 1338.
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c. Tasawuf

7. Kitab Al-Hukama, kitab ini diterbitkan di Singapura oleh

Matba’ah Al-Ahmadiyah.

DI disay yepepe fur udwnyo(
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Junaid Al-Bagdadi, do’a Imam Al-Ghazali dan do’a Abdul
Qadir Jailani.
12. Kumpulan Khutbah Mutallagah. Dicetak pada tahun 1938

setahun sebelum beliau wafat.
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e. Nahu dan Sharaf
13. Kitab Nahwu, Dhammun Wa Sharfu. Kitab ini ditulis sekitas

tahun 1313 untuk memenuhi kebutuhan buku panduan

. Seperti yang

AENHANAL

ditulis di Sapat

). Kitab Sya’ir

AL

Hilir dengan Yayasan Bakti lImu.
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C. Karakteristik Responden

Reponden dalam penelitian ini adalah pengelola objek wisata, Dinas

Parawisata Kabupaten Indragiri Hilir, dan masyarakat sekkitar lingkungan

menunjukan bahwa respo g berjenis kelamin laki-laki berjumlah
100% sementara responden yang berjenis kelamin perempuan 0% atau

tidak ada sama sekali.



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

66

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Usia merupakan faktor yang dapat mempengaruhi seseorang dalam

berfikir, bertindak, dan mengambil keputusan. Untuk mengetahui

m pene

waet N

dilihat pada tabel
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D. Deskripsi Temuan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang di lakukan di Desa

Teluk Dalam Kecamatan Kuala Indragiri Kabupaten Indragiri Hilir , maka

religi dengan membayar ongkos Rp. 25.000. Setelah saya telusuri jalan
menuju objek wisata ini hanya jalan setapak dengan kondisi jalan yang rusak

dan ada beberapa jalan yang menggunakan papan.
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Sedangkah jarak tempuh jika menggunakan transportasi laut Spead
boat 15 menit dari Kota Tembilahan menuju Desa Teluk Dalam dengan
membayar ongkos sekitar 30 ribu rupiah. Untuk sampai ke objek wisata religi
wisatawan harus menggunakan jasa ojek-dengan jarak tempuh 10 menit dan
ongkos yang harus dibayar sekitar 10 ribu rupiah.

Untuk mengetahui, bagaimana’ Pengelolaan Objek Wisata Religi
Makam Syekh Abdurrahman Siddiq Al-Banjari di Kabupaten Indragiri Hilir
maka peneliti melakukan wawancara dan observasi dengan beberapa
responden di lapangan.

Berkaitan dengan Pengelolaan Objek Wisata Religi Makam Syekh
Abdurrahman Siddiq Al-Banjari Dengan Pengelolala Objek Wisata Religi
Makam Syekh Abdurrahman Siddiq Al-Banjari di Kabupaten Indragiri Hilir,
maka peneliti melakukan wawancara denganiBapak H. Musayab (49 tahun)
selaku Pengelola Objek Wisata Religi pada tanggal 17 Januari 2022, hasil
wawancara dengan Bapak H. Musayab adalah:

“Wisata "Religi yang terdapat di Kabupaten Indragiri Hilir salah
satunya ada di Desa Teluk Dalam yaitu Makam Tuan Guru Sapat Syekh
Abdurrahman Siddiq Al-Banjari. Pengelelaan yang dilakukan oleh ahli waris
keturan dari tuan guru sendiri, dengan beberapa kegiatan yaitu dari segi
Perencanaan, segi Pengorganisasian, segi Pelaksanaan, dan segi
Pengendalian. Jika ada kerusakan-kerusakan fasilitas, fasilitas yang kurang
memadai, maupun infrastruktur yang kurang memadai, yang mengatasi itu
semua adalah ahli waris sebagai pihak pengelola. Keturunan tuan guru sapat
ini seperi anak, cucu, dan cicit akan bergantian untuk mengelola objek
wisata ini”

Dari hasil wawancara mengenai Pengelolaan Objek Wisata Religi

Syekh Abdurrahman Siddig Al-Banjari di Kabupaten Indragiri Hilir

sepenuhnya dikelola oleh pihak ahli waris yang dilakukan secara bergantian.
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Dalam pengelolaan objek wisata religi terdapat beberapa dimensi dan
indikator yang mempengaruhi. Sebab apabila dimensi dan indikator tersebut

tidak terpenuhi maka pengelolaan objek wisata religi bisa dikatakan tidak

pengeolaan yang belu apai  sebelumnya, seperti merenovasi
rumah singgah, renovasi mesjid dan ingin memeperluas wilayah
makam agar wisatawan merasa nyaman ketika ingin berziarah”

“Menurut Bapak H. M. Thoha Syam (62 tahun) selaku pengelola
objek wisata religi mengatakan bahwa untuk mencapai sasaran dalam
pengelolaan objek wisata religi ini, pihak pengelola berencana untuk
memperbaiki fasilitas-fasilitas yang ada pada objek wisata religi agar
pengunjung yang ingin berziarah merasa nyaman”
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Hasil wawancara dengan Kepala Dinas Pariwisata Kabupaten
Indragiri Hilir.

“Menurut Bapak Junaidi Ismail (52 tahun) selaku Kepala Dinas
Pariwisata« Kabupaten Indragiri Hilir .mengatakan bahwa dengan
melalui ~akses pemberdayaan..dalam  menetapkan strategi untuk
mencapai sasaran. Dan faktor yang menjadi pertimbangan dalam
menetapkan strategi pengelolaan yaitu menggunakan analisis SWOT”

Hasil wawancara dengan masyarakat sekitar objek wisata religi Desa
Teluk Dalam.

“Menurut Bapak Thamrin (54 tahun) sebagai masyarakat mengatakan
bahwa masyarakat tidak ikut serta dalam menetapkan pengelolaan
untuk objek wisata religi ini. Karena hanya pihak ahli waris sajalah
yang menjadi pihak pengelola objek wisata ini”

“Menurut Bapak Ujang (50 tahun) sebagai masyarakat mengatakan
bahwa masyarakat tidak ikut dalam.menetapkan objek pengelolaan
objek wisata religi Makam Syekh Abdurrahman Siddig Al-Banjari”

Berdasarkan hasil -wawancara dengan 5 responden tersebut maka
dapat disimpulkan bahwa melalui akses pemberdayaan dalam perencanaan
untuk mencapai sasaran pihak pengelola akan membenahi fasilatas yang
ada seperti merenovasi rumah singgah, mesjid dan memperluas wilayah
makam.

2) Menyusun rencana untuk menyelaraskan dan mengoordinasi
Hasil wawancara dengan pengelola objek wisata religi di Desa Teluk
Dalam

“Menurut Bapak H.Musayab (49 tahun) selaku pengelola objek wisata
religi mengatakan bahwa pihak pengelola ingin melengkapi sarana
dan prasarana yang belum lengkap di area wisata ini”
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“Menurut Bapak H. M. Thoha Syam (62 tahun) selaku pengelola
objek wisata religi mengatakan bahwa pada area makam ini masih
banyak kekurangan seperti home stay, jadi pihak pengelola ingin
membangun home stay di area objek wisata ini, agar dapat menunjang
objek wisata ini”

Hasil wawancara dengan Dinas Pariwisata Kabupaten Indragiri Hilir

“Menurut Bapak Junaidi Ismail (52 tahun) selaku Kepala Dinas
Pariwisata Kabupaten--indragiri . Hilir mengatakan bahwa dalam
menyusun bentuk-bentuk perencanaan;agar terciptanya pengelolaan
yang baik untuk objek wisata ini dengan melalui akses pemberdayaan,
mengajak masyarakat untuk membersihkan area wisata religi dan
adanya keterlibatan stakeholder”

Hasil wawancara dengan masyarakat sekitar objek wisata religi di
Desa Teluk Dalam

“Menurut Bapak Thamrin (54 tahun) sebagai masyarakat sekitar objek
wisata religi mengatakan bahwa masyarakat tidak ikut berpartisipasi
dalam perencanaan yang dilakukan pihak pengelola”

“Menurut Bapak-Ujang (50, tahun)»sebagai masyarakat sekitar objek
wisata religi mengatakan'bahwa untuk perencanaan pengelolaan objek
wisata masyarakat tidak ikut berpastisipasi. Masyarakat ikut
berparsipasi ketika pihak pengelola membersihkan pekarangan mesjid,
karena mesjid yang ada di area wisata ini_merupakan mesjid yang
digunakan masyarakat sekitar untuk beribadah™

Berdasarkan hasil wawancara dengan 5 responden tersebut maka
dapat disimpulkan bahwa masih banyak yang belum lengkap di area objek
wisata ini seperti sarana dan prasaranan pada umumnya. Jadi pihak

pengelola ingin melengkapinya.
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b. Pengorganisasian (Organizing)
1) Merancang pekerjaan untuk mencapai sasaran organisasi
Hasil wawancara dengan pihak pengelola objek wisata religi

“Menurut Bapak H:Musayab (49 tahun) selaku pengelola objek wisata
religi mengatakan bahwa struktur organisasi kepengurusan pengelolaan
objek wisata ini yaitu sesuai dengan Kerukunan Keluarga Besar Syekh
Abdurrahman (KKSN) diketuai oleh bapak Ali Azhar yang merupakan
keturunan dari tuan'guru' Abdurrahman Siddiq”

“Menurut Bapak H. M. Thoha Syam (62 tahun) selaku pengelola objek
wisata religi mengatakan bahwa untuk -menciptakan pengeloaan yang
baik agar wisata ini terus berkembang pengelolaan organisasi yang
dilakukan yaitu memperbaiki rumah singgah, memperbaiki jalan
menuju objek wisata, membenahi pelabuhan agar wisatawan tidak
merasa kesusahan, dan objek wisata ini ingin diperbesar untuk para
wisatawan agar merasa nyaman ketika ingin berziarah”

Hasil wawancara dengan Kepala Dinas Pariwisata Kabupaten Indragiri
Hilir

“Menurut Bapak ‘Junaidi Ismail. (52 tahun) selaku Kepala Dinas
Pariwisata Kabupaten Indragiri Hilir mengatakan bahwa dalam
merancang pekerjaan agar mencapal Struktur organisasi yaitu
melakukan rencana kerja RPJMD dalam mengembangkan destinasi
wisata yang ada di Indragiri Hilir ini dalam jangka tahunan. Dan untuk
wisata religi ini melalui rencana-rencana kerja tahunan, jangka pendek
dan jangka menengah”

Hasil wawancara dengan masyarakat seikitar objek wisata religi di
Desa Teluk Dalam

“Menurut Bapak Thamrin (54 tahun) sebagai masyarakat sekitar objek
wisata religi mengatakan bahwa struktur organisasi kepengurusan
dalam pengelolaan objek wisata ini sudah tepat”
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“Menurut Bapak Ujang (50 tahun) sebagai masyarakat sekitar objek
wisata religi mengatakan bahwa untuk struktur organisasi
kepengurusan pengelolaan objek wisata ini mungkin sudah tepat, tidak
tau pasti karena hanya pihak pengelola saja yang menyusun struktur
organisasi kepengurusan pengelolaan objek wisata religi ini”

Merancang pekerjaan melalui proses penciptaan struktur organisasi

Hasil wawancara dengan pihak pengelola objek wisata religi di Desa
Teluk Dalam

“Menurut Bapak H. Musayab (49 tahun) selaku pihak pengelola objek
wisata religi mengatakan bahwa hambatan yang dialami oleh pihak
pengelola dalam proses penciptaan struktur organisasi pengelolaan
wisata ini adalah adanya keterlambatan dalam memperbaiki
infrastruktur, sehingga infrastruktur yang ada kurang memadai”

“Menurut Bapak H. M. Thoha Syam (62 tahun) selaku pihak pengelola
objek wisata religi mengatakan bahwa pihak pengelola mengalami
hambatan ketika terjadi keterlambatan barang yang masuk untuk
membenahi infratruktur yang ada. Karena ada beberapa kendala seperti
kurang nya dana, dan kapal yang membawa barang untuk perbaikan
infrastruktur lokasi‘objek wisata inizcukup menempuh waktu lumayan
lama”

Hasil'wawancara dengan Kepala Dinas Pariwisata Kabupaten Indragiri
Hilir

“Menurut Bapak Junaidi ‘Ismail (52 tahun) selaku Kepala Dinas
Pariwisata Kabupaten' Indragiri Hilir mengatakan bahwa bidang
priwisata yang akan menghandle dalam merancang proses pekerjaan
destinasi wisata yang ada. Tetapi untuk wisata religi ini yang
menghandle dalam mencapai pekerjaan agar mencapai sasaran adalah
pihak ahli waris sendiri sebagai pengelola objek wisata”



74

Hasil wawancara dengan masyarakat sekitar objek wisata religi di
Desa Teluk Dalam

“Menurut Bapak Thamrin (54 tahun) sebagai masyarakat sekitar objek
wisata religi'mengatakan bahwa rancangan pekerjaan untuk terciptanya
organisasi yang baik-juga sudah tepat. Karena dapat dilihat dari
pengunjung yang selalu bertambah setiap tahunnya”

“Menurut Bapak Ujang (50, tahun) sebagai masyarakat sekitar objek
wisata religi mengatakan ‘bahwa" untuk rancangan pekerjaan yang
dilakukan oleh pihak pengelola sudah tepat-karena dengan ramai nya
wisatawan yang berdatangan dan pengelolaan objek wisata ini pun
semakin baik dilakukan oleh pengelola agar pengunjung merasa
nyaman ketika berziarah”

c. Pelaksanaan (Actuating)
1) Mengarahkan seluruh pihak yang terlibat dalam pengelolaan agar
dapat mengatasi masalah
Hasil wawancara dengan pengelola objek wisata religi di Desa Teluk
Dalam

“Menurut Bapak H. Musayab (49 tahun) selaku pengelola objek
wisata religi mengatakan bahwa objek wisata religi ini banyak
dikunjungi oleh wisatawan, akan tetapi pengelola makam tidak ada
memiliki program khusus yang dilakukan untuk mengarahkan seluruh
pihak yang terlibat dalam pengelolaan™

“Menurut Bapak H. M."Thoha Syam (62 tahun) selaku pengelola
objek wisata religi mengatakan bahwa pihak pengelola tidak memiliki
program khusus untuk mengarahkan seluruh pihak yang terlibat dalam
pengelolaan objek wista ini, walaupun ada masalah yang terjadi pada
objek wisata, seperti keterlambatan dalam perbaikan infrastruktur”



2)

75

Hasil wawancara dengan Kepala Dinas Pariwisata Kabupaten
Indragiri Hilir

“Menurut Bapak Junaidi Ismail (52 tahun) selaku Kepala Dinas
Pariwisata«Indragiri Hilir mengatakan® bahwa akan ada tenaga
tempatan untuk mencatat kunjungan wisatawan setiap hari dan setiap
bulannya serta apa saja masalah yang terjadi di objek wisata ini”

Hasil wawancara dengan masyarakat sekitar objek wisata religi di
Desa Teluk.Dalam

“Menurut Bapak Thamrin (54 tahun) scbagai masyarakat sekitar objek
wisata mengatakan bahwa masyarakat tidak terlibat dalam program
khusus yang dimiliki oleh pihak pengelola, karena tidak ada program
khusus yang dimiliki pihak pengelola makam”

“Menurut Bapak Ujang (50 tahun) sebagai masyarakat sckitar objek
wisata mengatakan bahwa seperti masyarakat ketahui pihak pengelola
tidak  memiliki program Kkhusus.jadi -masyarakat tidak terlibat,
walaupun pihak pengelola memiliki program khusus kemungkinan
masyarakat tidak terlibat kedalam program tersebut karena pihak
pengelola saja yang mengarahkan.seluruh pihak-pihak yang terlibat
dalam pengelolaan™

Memotivasi pengelola agar dapat menyelesaikan konflik
Hasil wawancara dengan pengelola objek wisata religi di Desa Teluk
Dalam

“Menurut Bapak H. Musayab (49 tahun) selaku pengelola objek
wisata religi mengatakan bahwa Dinas Pariwisata akan memberi dana
jika ada terjadi masalah pada objek wisata kepada pihak pengelola
sebagai bentuk motivasi dari pihak pemerintah”

“Menurut Bapak H. M. Thoha Syam (62 tahun) selaku pengelola
objek wisata religi mengatakan bahwa Dinas Pariwisata memberi
motivasi kepada pengelola dalam menyelesaikan masalah dengan
memberi support kepada pihak pengelola dan bisa juga motivasi yang
diberikan berupa uang”
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Hasil wawancara dengan Kepala Dinas Pariwisata Kabupaten
Indragiri Hilir

“Menurut Bapak Junaidi Ismail (52 tahun) selaku Kepala Dinas
Pariwisata«Kabupaten Indragiri Hilir_mengatakan bahwa jika ada
pelatinan pihak pengelola_akan-ikut serta dalam pelatihan tersebut.
Seperti pelatihan tata kelola destinasi wisata melalui dana DAK.
Seperti inilah Dinas Pariwisata mengarahkan dan memotivasi seluruh
pihak yang terlibat dalam pengelolaan untuk mengatasi masalah yang
ada pada objek.wisata'religt ini”

Hasil wawancara dengan masyarakat sekitar objek wisata religi di
Desa Teluk Dalam

“Menurut Bapak Thamrin (54 tahun) sebagai masyarakat sekitar objek
wisata religi mengatakan bahwa = motivasi yang diberikan oleh
masyarakat  itu  seperti membantu  membersinkan  mejid,
membersihkan pekarangan rumah singgah dan ikut menyumbang kan
uang untuk merenovasi.bangunan-bangunan yang ada disekitar objek
wisata religi”’

“Menurut BapaksUjang (50 tahun). sebagai masyarakat sekitar objek
wisata religi mengatakan hahwa masyarakat memberi motivasi kepada
pihak pengelola berupa tenaga yang diberikan masyarakat untuk
membantu membersihkan mesjid, rumah singgah, dan masyarakat
juga menyumbangkan sedikit.rezekinya untuk merenovasi bangunan-
bangunan yang ada disekitaran objek wisata, salah satunya mesjid
yang digunakan masyarakat serta wisatawan untuk beribadah”

d. Pengendalian (Controling)
1) Proses pemantauan
Hasil wawancara dengan pengelola wisata religi di Desa Teluk Dalam

“Menurut Bapak H. Musayab (49 tahun) selaku pengelola objek
wisata religi di Desa Teluk Dalam mengatakan bahwa pihak pengelola
tetap melakukan pemantauan pada saat pengelolaan berlangsung”
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“Menurut Bapak H. M. Thoha Syam (62 tahun) selaku pengelola
objek wisata religi di Desa Teluk Dalam mengatakan bahwa dalam
pengelolaan berlangsung pihak pengelola, KTSA, serta Kepala Desa
tetap melakukan pemantauan atau pengawasan, agar dapat terciptanya
pengelolaan yang baik”

Hasil wawancara dengan Kepala Dinas Pariwisata Kabupaten
Indragiri Hilir

“Menurut Bapak- Junaidi “Ismail” (525 tahun) selakuKepala Dinas
Pariwisata “Kabupaten Indragiri Hilir mengatakan bahwa akan ada
anggota yang melakukan pemantauan atau pengawasan dalam
pengelolaan objek wisata religi ini agar dalam perancangan pekerjaan
mencapai sasaran organisasi’’

Hasil wawancara dengan masyarakat sekitar objek wisata religi di
Desa Teluk Dalam

“Menurut Bapak Thamrin (54 tahun) sebagai masyarakat sekitar objek
wisata religi di Desa Teluk Dalam mengatakan bahwa masyarakat
tidak ikut serta dalam pemantauan atau pengawasan yang dilakukan
oleh ahli waris pada.saat mengelola.objek wisata ini”

“Menurut Bapak Ujang (50 tahun) sebagai masyarakat sekitar objek
wisata religi di Desa Teluk Dalam mengatakan bahwa dalam
pengawasan yang dilakukan pihak pengelola masyarakat tidak ikut
serta, tetapt untuk RT dan RW ikut melakukan pengawasan tersebut”

Proses evaluasi
Hasil wawancara dengan pthak pengelola objek wisata religi di Desa
Teluk Dalam

“Menurut Bapak H. Musayab (49 tahun) selaku pengelola objek
wisata religi di Desa Teluk Dalam mengatakan bahwa sebagai pihak
pengelola evaluasi yang sudah dilakukan oleh ahli waris seperti
menambah keindahan pada makam, dan tidak adanya lagi anak-anak
kecil yang meminta-minta di area makam tuan guru sapat”
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“Menurut Bapak H. M. Thoha Syam (62 tahun) selaku pengelola
objek wisata religi di Desa Teluk Dalam mengatakan bahwa evaluasi
yang sudah dilakukan oleh pengelola seperti tidak adanya lagi anak-
anak kecil yang meminta-minta kepada wisatawan, jadi pengelola
membuat kotak infak untuk wisatawan bersedekah dan hasil dari
kotak infak tersebut akan diberikan kepada anak-anak kecil tersebut”

Hasil wawancara dengan Kepala Dinas Pariwisata Kabupaten
Indragiri Hilir

“Menurut ‘Bapak Junaidi Ismail (52 tahun) selaku+Kepala Dinas
Paiwisata Kabupaten Indragiri Hilir mengatakan bahwa evaluasi yang
dilakukan berkaitan dengan kebersihan dan yang menjadi tolak
ukurnya yaitu sapta pesona”

Hasil wawancara dengan masyrakat sekitar objek wisata religi di Desa
Teluk Dalam

“Menurut Bapak Thamrin (54 tahun) sebagai masyarakat sekitar objek
wisata mengatakan bahwa menurut masyarakat evaluasi dan perbaikan
yang dilakukan sebagian sudah baik”

“Menurut Bapak Ujang (50 tahun) sebagai masyarakat sekitar objek
wisata mengatakan bahwa evaluasi yang dilakukan pengelola dan
Dinas Pariwisata sudah baik, namum ada juga yang belum terkelola
dengan baik contohnya kebersihan pada area wisata ini”

Membuat perbaikan jika ada kegiatan dalam proses mencapai tujuan
ada hambatan atau mengalami kegagalan

Hasil wawancara dengan pihak pengelola objek wisata di Desa Teluk
Dalam

“Menurut Bapak H. Musayab (49 tahun) selaku pengelola objek
wisata religi di Desa Teluk Dalam mengatakan bahwa pihak pengelola
akan melakukan perbaikan jika ada kegiatan yang mengalami
hambatan. Seperti keterlambatan perbaikan infrastruktur yang ada,
pihak pengelola akan menangani nya terlebih dahulu.
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Untuk masalah dana, pihak pengelola dapat dari sumbangan yang ada

baik dari masyarakat ataupun dari wisatawan yang ingin bersedekah.
Agar para wisatawan merasa nyaman jika ada kegiatan yang
diselenggarakan di sekitaran objek wisata ini, seperti kegiatan Haul
Tuan Guru Sapat Syekh Abdurrahman Siddiq Al-Banjari yang
dilakukan‘setiap.tahunnya”

“Menurut Bapak H. M. Thoha Syam (62 tahun) selaku pengelola
objek wisata religi di Desa Teluk Dalam mengatakan bahwa pihak
pengelola merasa masih-ada yang harus dicapai atau dibenahi di objek
wisata Ini yaitu “ingin _membangun’ home stay khusus untuk para
wisatawan. ‘Sudah beberapa tahun pihak pengelola ingin membangun
home sstay Ini akan tetapi terkendala oleh dana yang tidak
mencukupi”

Hasil wawancara dengan Kepala Dinas Pariwisata Kabupaten
Indragiri Hilir

“Menurut Bapak Junaidi Ismail (52 tahun) selaku Kepala Dinas
Pariwisata Kabupaten Indragiri Hilir mengatakan bahwa jika
terjadinya kegagalan dalam proses pengelolaan pihak Dinas
Pariwisata ikut berpartisipasi dalam menyelesaikan masalah yang ada.
Dinas. pariwisata ‘akan _berdiskust» dengan zuriat. dan pemenrintah
daerah untuk menangani masalah tetsebut”

Hasil wawancara dengan masyarakat sekitar objek wisata religi di
Desa Teluk Dalam

“Menurut Bapak Thamrin (54 tahun) sebagai masyarakat sekitar objek
wisata mengatakan bahwa perbaikan yang ada disekitar makam sudah
baik tetapi untuk infrastruktur jalan menuju objek wisata ini kurang
baik. Apalagi menggunakan kendaraan bermotor dari Kabupaten
Indragiri Hilir menuju Desa Teluk Dalam ini jalan yang ditempuh
sangatlah rusak, dan jika banjir datang jalan tidak bisa digunakan oleh
wisatawan yang ingin berziarah. Karena ada beberapa jalan yang
putus dan dihubungka oleh papan, jadi jika banjir papan tersebut akan
ikut tebawa arus banjir”
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“Menurut Bapak Ujang (50 tahun) sebagai masyarakat sekitar objek
wisata mengatakan bahwa perbaikan yang dilakukan pihak pengelola
untuk objek wisata ini sudah baik. Mulai dari merenovasi rumah
singgah dan pihak pengelola akan memperluas wilayah objek wisata
religi ini”

bjek wisata
yang harus

satunya Yyaitu

memeperluas wilayah makam agar wisatawan merasa nyaman ketika
ingin berziarah.

2) Pihak pengelola ingin melengkapi sarana dan prasarana yang belum
lengkap di area wisata ini seperti home stay, jadi pihak pengelola ingin
membangun home stay di area objek wisata ini, agar dapat menunjang

objek wisata ini.
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b. Pengorganisasian (Organizing)

1) Struktur organisasi kepengurusan pengelolaan objek wisata ini yaitu

sesuai dengan Kerukunan Keluarga Besar Syekh Abdurrahman

adanya

sehingga

seluruh pihak yang terlibat dalam pengelolaan objek wista ini,
walaupun ada masalah yang terjadi pada objek wisata, seperti
keterlambatan dalam perbaikan infrastruktur.

2) Dinas Pariwisata memberi motivasi kepada pengelola dalam

menyelesaikan masalah dengan memberi support kepada pihak

pengelola dan bisa juga motivasi yang diberikan berupa uang.
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d. Pengendalian (Controling)

1) Pihak pengelola tetap melakukan pemantauan pada saat pengelolaan

berlangsung dan KTSA serta Kepala Desa juga ikut serta agar dapat

bersedekah. Agar

kegiatan yang

dilakukan setiap tahunnya.
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BAB V
PENTUP

A. Kesimpulan

pihak yang terlibat dalam pengelolaan. Dari segi Pengendalian walaupun
wisata religi ini dikelola oleh ahli waris sendiri. Tetapi pihak ahli waris tetap
melakukan pemantauan ataupun pengawasan pada saat mengelola objek
wisata ini. Pemantauan ini dilakukan oleh KTSA dan ahli waris sendiri

sebagai pihak pengelola.

83
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B. Saran

Dari hasil penelitian yang telah peneliti lakukan maka penelitian dapat
memberkan saran sebagai berikut:
1. Pihak ahli waris dan Dinas Pariwisata Kabupaten Indragiri Hilir harus

:
-
7
7

'
9 Il
' ,

perhatian lebih dari pihak pengelola seperti tempat sampah untuk menjaga
kebersihan agar area objek wisata ini terlihat bersih dan nyaman. Selain
itu pihak pengelola juga lebih memberikan pengarahan kepada wisatawan

untuk sama-sama menjaga kebersihan objek wisata ini.
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